BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasi analisis data dan interpretasi data yang dilakukan penulis

bab sebelumnya, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Seorang Mosa Mere Laki Lewa yang menjalankan perannya sebagai
negosiator dalam upacara perkawinan adat dituntut untuk melakukan
pembicaraan dengan kedua belah pihak keluarga dengan maksud untuk
mencapai kesepakatan mengenai segala sesuatu yang berkaitan dengan
upacara perkawinan adar sampai pada acara pernikahan di gereja serta
hal-hal yang berkaitan dengan resepsi selanjutnya.

2. Dalam menjalankan perannya sebagai penghubung atau penengah, Mosa
Mere Laki Lewa berperan sebagai hakim perdamaian di mana ketika
terjadi sebuah konflik atau kesalahpahaman antara kedua belah pihak
keluarga peran Mosa Mere Laki Lewa adalah mencari solusi untuk
memecahkan masalah atas persoalan yang sedang dihadapi dan
mendamaikan kedua pihak tersebut. Mosa Mere Laki Lewa juga berperan
penting mengenai hal-hal yang harus disampaikan dari pihak laki-laki
kepada pihak perempuan seperti permintaan belis yang terlalu tinggi yang
tidak dapat di sanggupi oleh pihak laki-laki agar permintaan belis dari

pihak keluarga yang dilamar bisa dikurangi sesuai kemnampuan serta

58



menyambung lidah dan membawa pesan yang baik dari pihak yang diutus

kepada pihak yang terutus tanpa menambah atau mengurangi isi pesan.

6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan oleh penulis sebelumnya
berkaitan dnegan penelitian ini, maka penulis juga ingin menyampaikan beberapa

saran sebagai berikut.

1. Bagi Para Mosa Mere Laki Lewa
Dalam proses perkawinan adat Bajawa ini melibatkan seorang Mosa Mere
Laki Lewa dalam kelancaran upacara tersebut mengenai perannya sebagai
komunikator, tidak hanya itu Mosa Mere Laki Lewa juga merupakan saksi
dalam perkawinan adat serta mengerti akan urusan adat. Untuk itu sangat
diharapkan agar para Mosa Mere Laki Lewa dapat memberikan pesan dan
solusi yang baik kepada kedua belah pihak keluarga agar dapat mencapai
kesepakatan bersama.

2. Bagi Masyarakat Bajawa
Melalui penelitian ini penulis ingin menyampaikan bahwa warisan budaya
yang sudah diturunkan dari para leluhur agar tetap dipertahankan hingga
anak cucu kita nanti. Dalam perkawinan adat bajawa peran Mosa Mere
Laki Lewa merupakan sebuah kearifan lokal dari budaya Bajawa ini agar
tetap dijaga dan dilestarikan, sebab peran Mosa Mere Laki Lewa dalam
upcara tersebut sangat menentukan kelancaran proses perkawinan adat

tersebut.
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